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ABSTRAK

Fitra Haini Sudisma Btb. 2022. Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan
Menggunakan Media Flash Card Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas IX. Skripsi.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya permasalahan yang ditemukan di SLBN 1
Sungai Aur pada anak tunagrahita ringan kelas IX. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
membahas meningkatkan kemampuan membaca permulaan menggunakan media
flash card. Flash card bisa dijadikan sebagai media yang menarik dan menyenangkan
serta membuat anak aktif da lam mengikuti pembelajaran membaca.

Penelitian ini menggunakan metode Single Subject Research (SSR) dengan
desain A-B-A. A: merupakan kondisi awal yang belum diberikan intervensi, B
merupakan intervensi dimana anak diberikan perlakuan dengan menggunakan media
flash card. Serta A2 merupakan kondisi setelah tidak lagi diberikan intervensi. Pada
baseline 1 (A1) dilakukan secara kontinue selama 5 kali pertemuan sampai data stabil.
Pada intervensi menggunakan media flash card (B) dilakukan selama 8 kali
pertemuan sampai data stabil, dan pada baseline yang kedua (A2) dilakukan selama
tiga kali pertemuan untuk melihat apakah ada pengaruh intervensi yang diberikan
terhadap kemampuan membaca permulaan anak dan data stabil diperoleh pada
pertemuan 14 sampai 16.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, kemampu anak tunagrahita
ringan dalam membaca permulaan dengan menggunakan media flash card
memperoleh kenaikan yaitu pada baseline Al persentasenya 46,6%-53,3%, pada fase
intervensi (B) persentase yang diperoleh 53,3%-80%, dan pada fase baseline A2
diperoleh persentase 80% selama tiga kali pertemuan berturut-turut. rata-rata selama
pengamatan pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan media flash card
mengalami peningkatan. Kedua, kemampuan membaca permulaan pada anak
tunagrahita ringan yang berinisial UH dengan pembelajaran menggunakan media
flash card memperoleh kenaikan yang signifikan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dengan cara observasi langsung yaitu tes, wawancara, observasi
dan dokumentasi. Dapat disimpulkan bahwa media flash card dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan anak tunagrahita ringan kelas IX.

Kata Kunci: Membaca Permulaan, Media Flash card, Anak Tunagrahita Ringan



ABSTRAK

Fitra Haini Sudisma Btb. 2022. Improved Beginning Reading Ability Using Flash
Card Media in Class IX Mild Mentally Impaired Children. Thesis. Faculty of Science
Education. Padang State University.

This research was motivated by the problems found in SLBN 1 Sungai Aur in
class IX mild mentally retarded children. The purpose of this study is to discuss
improving early reading skills using flash card media. Flash card can be used as
interesting and fun media and make children active in participating in reading
learning.

This research uses the Single Subject Research (SSR) method with an A-B-A
design. Al is the initial condition that has not been given an intervention, B is an
intervention where the child is given treatment using flash card media. And A2 is the
condition after the intervention is no longer given. At baseline 1 (A1), it was carried
out continuously for 5 meetings until the data was stable. The intervention using flash
card media (B) was carried out for 8§ meetings until the data was stable, and at the
second baseline (A2) it was carried out for three meetings to see if there was an effect
of the intervention given on the child's early reading ability and stable data were
obtained at the first meet 14 to 16.

The results showed that first, the ability of mild mentally retarded children in
early reading using flash card media gained an increase, namely at baseline Al the
percentage was 46.6%-53.3%, in the intervention phase (B) the percentage was
53.3%-80. %, and in the baseline phase A2 obtained a percentage of 80% for three
consecutive meetings. the average during observations during the learning process
using flash card media has increased. Second, the early reading ability in mild
mentally retarded children with the initials UH by learning to use flash card media
obtained a significant increase. The data collection technique used is by direct
observation, namely tests, interviews, observations and documentation. It can be
concluded that flash card media can improve the early reading ability of mild
mentally retarded children in grade IX.

Keywords: Beginning Reading, Flash Card Media, Mild Mentally Retarded Children
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Puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat allah swt yang telah melimpahkan
rahmat dan karunia-nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan
judul “Peningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan Media Flash
Card pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas IX” yang bertujuan untuk memenuhi
salah satu syarat dalam melengkapi tugas akhir yaitu menyelesaikan Program Studi
S1, dan meraih gelar Sarjana Pendidikan Strata Satu (S-1) pada jurusan pendidikan
luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri padang. Solawat berserta

salam semoga senantiasa tercurahkan kepada nabi Muhammad SAW.

Sistematika penyusunan proposal ini terbagi menjadi lima bab, yang mana
bab 1 pendahuluan membahas tentang latar belakang, identifikasi, pembatasan
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat pnlitian. Bab 11 kajian teori
berisi tentang hakikat anak tungrahita ringan, karakteristik anak tunagrahita ringan,
klasifikasi anak tunagrahita ringan, kemampuan membaca siswa tunagrahita ringan,
pengertian membaca permulaan, tujuan mebaca permulaan, kemampuan membaca
permulaan, langkah-langkah  membaca  permulaan, faktor-faktor yang
mempengaruhi membaca permulaan, pengertian media, jenis-jenis media
pembelajaran, pengertian media flas card, kelebihan media flas card, kelemahan
media flas card, langkah-langkah penggunaan media flas card, langkah-langkah

pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan anak tunagrahita ringan



menggunakan media flash card, penelitian relevan, dan kerangka berfikir. Bab 111
metode penelitian, yaitu membahas tentang variabel penelitian, defenisi operasional
variabel, subjek penelitian, setting penelitian, teknik dan alat pengumpulan data,
dan prosedur pelaksanaan penelitian, dan teknik analisis data. Bab IV merupakan
hasil penelitian yang terdiri atas deskriptif data, pembuktian hipotesis, pembahasan
hasil data, dan keterbatasan penelitian. Serta yang terakhir yaitu bab V merupakan

penutup terdiri atas kesimpulan dan saran.

Dalam penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan, bantuan,
dukungan, serta doa tulus dari berbagai pihak yang sangat besar pengaruhnya bagi

penulis.

Penulis sangat menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna. Maka dari itu penulis sangat mengharapkan adanya kritik dan saran yang
bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Akhir kata, semoga nantinya
skripsi ini dapat memberikan sedikit manfaat untuk mengembangkan pendidikan

luar biasa dimasa mendatang bagi pembaca.

Padang, Maret 2022

Fitra Haini Sudisma Btb



UCAPAN TERIMAKASIH

Bismillahirrahmanirrahim..
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dari rasa cinta, kasih dan sayang, pengorbanan, bimbingan, motivasi, doa, dan segala
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terimakasih tak terhingga kepada:

1. Teruntuk ayah (Hamdi Batu Bara). Ayah terimakasih atas segala dukungan
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menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih atas doa yang tiada hentinya untuk
anak-anak ayah. Terimakasih atas semua pengorbanan yang telah ayah
lakukan untuk keluarga, terimakasih atas cinta kasih sayang yang begitu tulus
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sikap kalian sudah sangat menggambarkan segalanya, walaupun kalian masih
adik-adikku tapi tidak menutup kemungkinan kalian telah banyak
memberikan pelajaran bagaimana menjadi sosok kakak yang tidak hanya
menjadi contoh tapi juga harus bisa menjadi pendengar yang baik sekaligus
teman bertukar fikiran. Terimakasih untuk tiga adik cowokku yang selalu
berusaha melindungi kami layaknya seperti abang. Dan untuk adik
perempuanku yang paling kecil terimakasih sudah menjadi penghibur kami
dengan tingkahmu yang selalu diluar dugaan. Sehat-sehat kalian ya, doakan
kakak sukses biar bisa gantiin ayah dan umak nyekolhin kalian kemanapun
yang kalian inginkan tanpa harus mikirin biaya sekolah yang mahal lagi.
Sekolah yang rajin dan dengarkan kata ayah dan umak.

. Terimakasih kepada ibu Dra. Zulmiyetri, M.Pd selaku pembimbing akademik
yang telah meluangkan waktunya ditengah kesibukan dalam membimbing
saya dalam menyusun skripsi ini sampai selesai. Terimakasih atas kemudahan
yang ibu berikan, terimakasih atas saran, kritikan, arahan serta pelajaran yang
ibu berikan selama proses bimbingan. Terimakasih juga sudah memberikan
arti sabar, tabah, dan ikhlas ditengah penantian dalam pembuatan skripsi.
Semoga Allah SWT memberikan kesehatan dan kelancaran dalam setiap
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa dapat diartikan sebagai media komunikasi yaitu sebagai sarana
untuk menyampaikan ide, gagasan maupun maksud, yang biasanya bisa bersifat
verbal ataupun tulisan. Bahasa sangat berperan penting sebagai alat komunikasi
dalam kehidupan di tengah-tengah masyarakat. Terdapat berbagai macam aspek
yang menunjukkan karakteristik perkembangan bahasa pada anak, yang mana
aspek-aspek ini sangat perlu kita perhatikan. Pengembangan bahasa yang
dimaksud yaitu pengembangan dalam aspek berbicara, mendengar, menulis, serta
dalam hal membaca (Pebriana, 2017).

Membaca dapat diartikan sebagai aktivitas yang kompleks karena
mencakup fisik serta mental, yang dimaksud aktivitas membaca yang berkaitan
dengan fisik yaitu keterkaitan antara gerak dan ketajaman pada mata, dan yang
dimaksud dengan kegiatan membaca yang berkaitan dengan mental yaitu ingatan
beserta pemahamannnya (Irdamurni et al., 2018). Orang akan bisa membaca
apabila dapat dengan jelas melihat huruf, bisa menggerakkan matanya dengan
leluasa, dapat ingat dengan simbol-simbol dalam bahasa, serta mempunyai
penalarannnya cukup baik dalam memahami bacaan. Pendidikan pada dasarnya
hakikatnya adalah proses pembelajaran untuk membantu siswa keluar dari

ketidaktahuan dan kemiskinan, oleh karena itu layanan pendidikan yang



berkualitas diperlukan untuk membantu siswa terhindar dari kesulitan belajar
(Ardisal & Damri, 2013). Hal ini tentu sesuai dengan Undang-Undang Republik
Indonesia No. 2 Tahun 1989 yaitu membahas mengenai adanya Sistem Pendidikan
Nasional, bahwa membaca diartikan sebagai salah satu keterampilan yang
mestinya bisa untuk dibina serta dikembangkan dalam pendidikan bahasa.
membaca yaitu hal yang sangat berguna pada kegiatan proses belajar karena setiap
proses belajar diawali dengan kemampuan membaca (Nengsih & Iswari, 2019).
Kegiatan membaca sehari-harinya dalam kehidupan sangatlah penting, sebab
dalam membaca tidak selalu tentang mendapatkan informasi tapi juga berguna
sebagai alat dalam memperkaya pengetahuan bahasa seseorang. Hal inilah yang
menjadikan anak dari kelas rendah SD/MI sangat memerlukan adanya latihan
membaca yang baik terkhusus dalam kemampuan membaca permulaan (Irdawati
etal., 2014).

Kemampuan membaca permulaan yaitu pondasi dalam menguasai berbagai
macam bidang matapelajaran dan merupakan tahapan awal serta merupakan
kemampun dasar untuk pembelajaran membaca tingkat lanjut. Apabila anak pada
usia awal tidak segera mempunyai kemampuan dalam membaca, nantinya akan
mengalami berbagai kendala untuk mempelajari matapelajaran pada kelas
selanjutnya. Tujuan membaca permulaan disekolah dasar menurut (N. Susanti,
Azwandi & Damri, 2013) yakni agar siswa mengenal huruf dan dapat merangkai
huruf tersebut menjadi suku kata dan kata sehingga siswa dapat membaca dan

memaknai rangkaian huruf yang tertulis tersebut. Dimana dalam kemampuan anak



dalam membaca, biasanya dimulai dengan mengenal huruf, kata, dan kalimat-
kalimat sederhana.

Anak tunagrahita yaitu anak berkebutuhan khusus yang mempunyai
hambatan dalam perkembangan mental intelektualnya yaitu dengan 1Q 84
kebawah. Anak tunagrahita memiliki kemampuan yang berbeda-beda, maka dapat
dibagi menjadi tiga kelompok, pertama anak tunagrahita dalam kategori ringan
adalah yang mempunyai IQ (50-70), kedua anak tunagrahita kategori sedang
mempunyai [Q (30-50), terakhir anak tunagrahita dalam kategori berat mempunyai
IQ 30 kebawah. Di antara golangan tersebut anak tungrahita kategori ringanlah
yang mempunyai peluang lebih besar dalam bersosialisasi dibandingkan jenis
lainnya karena tunagrahita ringan tergolong dalam kategori mampu didik.
Kesulitan yang anak tunagrahita rasakan yaitu salah satunya dalam mengingat
kembali, sehingga mengakibatkan anak kesulitan dalam hal berbicara dan
berkomunikasi. Seperti yang kita ketahui siswa tunagrahita ringan memiliki
berbagai hambatan belajar, dan salah satu akibat hambatannya yaitu mereka
merasa kesulitan dalam bahasa terkhusus pada aspek dalam membaca. Kesulitan
membaca yang peneliti maksud yaitu kemampuan dalam membaca permulaan.
Dalam hal mengajarkan pembelajaran membaca pada siswa tunagrahita ringan
disini peran guru sangat diperlukan. Guru harus memiliki daya kreativitas dan
inovatif yang tinggi serta menggunakan strategi, sarana, sumber belajar, media
serta metode yang tepat dalam mengajarkan membaca pada siswa, sehingga selain

dapat mengembangkan kemampuan anak dalam membaca, siswa juga dapat



dengan mudah dan tidak bosan dalam mengikuti kegiatan belajar membaca
permulaan.

Salah satu solusi untuk meningkatkan kemampuan anak tunagrahita dalam
membaca permulaan yaitu memanfaatkan media pembelajaran. Maksud dari media
pembelajaran yaitu alat yang bisa membantu berjalannya proses pembelajaran
hingga pesan dari yang telah guru sampaikan menjadi lebih jelas lagi dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan efektif serta efesien (Teni Nurrita, 2018).
Pemilihan media yang sesuai dengan proses pembelajaran yang diajarkan oleh
guru sangat berpengaruh terhadap efektif serta efesiannya suatu pembelajaran. Ada
benyak macam jenis media pembelajaran pada anak tunagrahita ringan yang
dianggap bisa untuk meningkatkan pembelajaran dalam membaca permulaan salah
satunya yaitu media visual seperti flash card.

Media flash card adalah media kartu berukuran kecil yang dilengkapi
bergambar dalam proses pembelajaran dan memiliki ukuran 11 x 7 cm. Rangkaian
gambarnya bisa dibuat sendiri dengan tangan maupun foto, atau bisa juga dengan
pemanfaatan gambar yang telah tersedia kemudian ditempel pada setiap lembaran
flash card. Tiap gambar yang terdapat pada flash card yaitu terkandung rangkaian
pesan atau keterangan di setiap gambar yang dituliskan di bagian belakang
gambar. Keunggulan media flash card yaitu kemanapun mudah dibawa-bawa
sebab mempunyai ukuran yang tidak terlalu besar, mudah dalam penggunaan
bahkan pembuatannya, sehingga pada saat belajar dengan media ini anak dapat

menggunakannya dengan baik, untuk mengingatnya juga mudah sebab kartu ini



sangatlah menarik, dimana berisikan rangkaian huruf-huruf dan angka, sederhana,
dan lebih lama merangsang otak anak dalam mengingat pesan dari kartu tersebut,
serta sangat menyenangkan apabila dijadikan sebagai media belajar dalam bentuk
belajar sambil permainan (Rejeki et al, 2018). Keunggulan lainnya dari
penggunaan media flash card pada saat melakukan pembelajaran yaitu lebih
efektif dan efesiennya kegiatan belajar, kegiatan belajar terasa lebih
menyenangkan karena media yang digunakan menarik.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti di
SLBN 1 Sungai Aur pada 28 November 2021. Pada saat proses magang (PL), saya
melihat ada seorang anak tunagrahita ringan yang belum bisa membaca sementara
ia sudah duduk di kelas IX yang scharusnya anak dari kelas rendah sudah bisa
membaca, sehingga timbul ketertarikan saya untuk dapat membantu anak dalam
meningkatkan kemampuan membaca yaitu mebaca permulaan. Kemudian penulis
terlebih dahulu menemui kepala sekolah meminta izin untuk melakukan studi
pendahuluan setelah penulis diizinkan, lalu penulis meminta izin juga kepada wali
kelas untuk melakukan studi pendahuluan ditempat UH belajar.

Penulis menemukan seorang anak tunagrahita ringan UH di SLBN 1
Sungai Aur Pasaman Barat, ia sedang melaksanakan pembelajaran bahasa
Indonesia yaitu membaca teks. Guru memberikan buku yang berisikan teks bacaan
kepada anak, kemudian guru meminta anak untuk membaca teks tersebut secara

perlahan, tetapi anak tidak mampu untuk membacanya. Setelah itu, guru



memerintahkan anak untuk mengeja sebelum membaca katanya dengan perlahan
terlebih dahulu, dan anak mampu dalam mengeja suku katanya namun tidak bisa
menggabungkan suku kata yang telah dieja menjadi kata, sehingga guru harus
memberikan bantuan kepada anak tersebut.

Kemudian pada hari kedua penulis melakukan pengamatan pada
pembelajaran bahasa Indonesia kembali. Saat itu guru menuliskan teks sederhana
dipapan tulis dan guru memberikan instruksi kepada UH untuk membacanya dan
UH memulai mengeja namun menebak bacaannya. Begitupun seterusnya ketika
dicoba untuk membaca kata yang berbeda dari teks sederhana yang telah ditulis
oleh guru di papan tulis, anak hanya asal menebak bacaannya saja.

Dari beberapa pengamatan yang dilakukan, diketahui bahwa anak belum
bisa membaca rangkaian kosa kata menjadi kata, anak sering menebak bacaan
yang telah ia eja, anak mempunyai karakteristik yaitu kejelasan suara anak tidak
terlalu jelas, termasuk anak yang mandiri dalam melakukan segala aktifitasnya,
dan anak mudah bosan. Setelah penulis menganalisis hasil pengmatan, maka
didapati penyebab anak tidak bisa membaca teks padahal ia sudah berada di kelas
IX dikarenakan anak belum manguasai pembelajaran membaca permulaan.

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan bersama guru kelas, anak
sudah hafal dan mampu menyebutkan secara lisan huruf a-z sesuai dengan urutan
dari awal sampai akhir. Secara keseluruhan bentuk huruf a-z anak juga sudah

mengetahuinya, bahkan apabila huruf disusun secara acak anak bisa menyebutkan



dan menunjuk huruf yang diinstruksikan, anak mengalami kesulitan pada saat
membaca kata atau kalimat sederhana.

Dari saran yang diberikan oleh guru, maka penulis melakukan asesmen
yakni membaca permulaan. Dari asesmen membaca permulaan pada aspek
menunjukkan dan menyebutkan huruf abjad didapatkan persentase sebesar 100%,
pada aspek membedakan huruf yang bentuknya hampir sama didapatkan
persentase sebesar 100%, terbukti bahwa anak mampu menunjukkan dan
menyebutkan huruf abjad, serta terbukti bahwa anak mampu membedakan huruf
yang bentuknya hampir sama. Pada aspek melafalkan huruf diftong didapatkan
persentase 0%, terbukti bahwa anak tidak mampu dalam melakukannya. Pada
aspek melafalkan huruf konsonan yang berpola KV didapatkan persentase 43%,
terbukti bahwa anak hanya mampu melafalkan suku kata “di, ba, ku”. Pada aspek
menyebutkan huruf diftong rangkap didapatkan persentase 0%, terbukti bahwa
anak tidak mampu dalam melakukannya. Pada aspek membaca kata dengan pola
KV-KV didapatkan persentase 0%, terbukti bahwa anak tidak mampu dalam
melakukannya. Dapat disimpulkan berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan,
maka peneliti memutuskan untuk memberikan layanan program pembelajaran
membaca suku kata menjadi kata, agar anak lebih lancar dalam membaca.

Berdasarkan hasil pengamatan, tes dan wawancara tersebut dapat
diinterprpetasikan bahwa anak belum bisa dalam membaca permulaan yakni

membaca suku kata menjadi kata yang berpola KVKV.



Dengan demikian, peneliti ingin mencari solusi dari permasalahan yang
dialami oleh UH dalam membaca permulaan terkhusus membaca kata yang
berpola  KVKYV, melalui media pembelajaran yang dapat membuat anak
termotivasi, aktif, efektif, dan membuat pembelajaran menjadi lebih menarik.
Salah sa media pembelajaran alternatif untuk dapat mengatasi permasalahan yang
dialami anak terkait dengan membaca permulaan yaitu menggunakan media flash
card. Media flash card dapat diartikan sebagai media kartu yang mempunyai
ukuran kecil yang di dalamnya terdapat gambar, teks, ataupun tanda simbol yang
dapat meningkatkan dan mengarahkan siswa terhadap hal yang ada kaitannya
dengan gambar tersebut (Azhar Arsyad, 2011).

Dengan demikian, diharapkan bahwa media flash card dapat membantu
anak dalam pembelajaran yang mengacu pada membaca permulaan yakni
membaca kata yang berpola KVKV.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan
beberapa masalah yang timbul, yaitu:

1. Terdapat salah satu anak tunagrahita ringan kelas IX di SLBN 1 Sungai Aur
Pasaman Barat yang mengalami kesulitan dalam membaca permulaan
2. Anak tidak bisa membaca dari rangkaian kosa kata menjadi kata

3. Anak belum bisa membaca permulaan



4. Media flash card belum digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan di
sekolah karena guru hanya terfokus dengan penggunaan buku dalam
mengajarkan anak.

. Batasan Masalah
Setelah penjabaran latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah
dipaparkan, peneliti memfokuskan penelitian ini dalam membaca kata yaitu nama-
nama benda disekitar anak yang berpola KVKV yaitu baju, meja, dasi, bola, pena,
buku, topi, sapu, batu, dan tali dengan menggunakan media flash card untuk
peningkatan kemampuan membaca permulaan pada anak tunagrahita ringan kelas

IX di SLBN 1 Sungai Aur.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran latar belakang dan pembatasan masalah yang telah
dipaparkan di atas penelitian ini merumuskan masalah tentang “Apakah media

Flash Card mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak

tunagrahita ringan kelas IX di SLBN 1 Sungai Aur

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah membuktikan penggunaan media flash card bisa
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak tunagrahita ringan

kelas IX di SLBN 1 Sungai Aur”.
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F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Harapannya bisa menambah wawasan serta pengetahuan pembaca tentang
pembelajaran membaca permulaan pada anak tunagrahita ringan dan bisa
dimanfaatkan sebagai acuan dalam proses pembelajaran membaca permulaan
pada mahasiswa/l Pendidikan Luar Biasa Unuversitas Negeri Padang.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, hendaklah bisa meningkatkan kemampuan siswa tunagrahita
ringan dalam membaca permulaan dengan melakukan kegiatan belajar
sebaik dan semenarik mungkin serta menyenangkan.

b. Bagi guru, bisa sebagai penamebah pengetahuan mengenai bagaimana cara
mengajarkan pembelajaran membaca permulaan kepada siswa tunagrahita
ringan dengan menarik agar dapat meningkatkan kemampuan siswa yang
diajarkan.

c. Bagi sekolah, semoga bisa dimanfaatkan sebagai salah satu acuan bagaimana
pentingnya media pembelajaran untuk menunjang semangat dan

pengetahuan anak dalam memahami pembelajaran.



